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pppppp  ersepsi terhadap kebisingan dengan perilaku prososial. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan yang negatif antara persepsi terhadap kebisingan dengan perilaku prososial. Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah warga pinggir Jalan Narogong Bekasi dengan jumlah subjek sebanyak 53 yang terdiri dari 25 laki-laki dan 28 perempuan yang berusia 22-25 tahun (dewasa awal). Alat pengumpul data menggunakan skala yaitu skala persepsi terhadap kebisingan dan perilaku prososial. Hasil analisis dengan korelasi product moment diperoleh rxy = - 0,376 (P < 0,05 ). Hal ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara persepsi terhadap kebisingan dan perilaku prososial sehingga hipotesis diterima. Koefisien determinasi (r2) yang diperoleh 0,142 artinya sumbangan variabel persepsi terhadap kebisingan pada perilaku prososial 14,2 %. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis peneliti dapat diterima

Kata Kunci :Persepsi terhadap kebisingan, perilaku prososial

Pendahuluan

Tingkah laku manusia kadang kala mementingkan dirinya sendiri. Fenomena ini sering terlihat  bahwa ketika ada orang mengalami kesulitan, sering tidak mendapatkan bantuan dari orang lain. Sebagian orang langsung membantu sedang yang lain diam saja, meskipun mampu melakukan. Sebagian lagi cenderung menimbang-nimbang lebih dahulu sebelum bertindak. Ada pula yang ingin membantu, tetapi motifnya bermacam-macam (Mahmud, 2003). Fenomena-fenomena tersebut diperkuat oleh beberapa penelitian, misalnya Staub (1979) yang mengatakan bahwa orang sering tidak turun tangan langsung membantu orang lain yang benar-benar memerlukan.

Perilaku prososial diartikan sebagai suatu perilaku memberikan pertolongan kepada orang lain, baik secara fisik maupun psikologis. Perilaku proposial ini mencakup kategori yang luas, meliputi segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang lain tanpa memperdulikan motif-motif si penolong (Sears, dkk., 1991).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 Agustus 2009, dewasa awal yang tinggal di pinggir jalan raya Narogong bahwa sifat individualismenya masih tinggi, sehingga kurang perhatian terhadap keadaan sekelilingnya dan hanya memikirkan tujuannya sendiri dan juga menurunnya perilaku menolong. Responden A memilih masuk rumah daripada memberi pertolongan pada korban kecelakaan karena cuaca panas dan lalu lintas sedang padat. Sedangkan responden B lebih memilih menyelesaikan pekerjaannya daripada membantu orang lain. Menurut C lebih banyak menolong orang yang sudah dikenal daripada orang baru dikenal. Sementara D mau menolong jika ada imbalannya, karena hidup tidak ada yang gratis. Sama halnya dengan E yang selalu menolak orang yang datang meminta sumbangan kerumahnya, serta tidak mau ikut kegiatan sosial yang diadakan oleh warga didaerah tempat tinggalnya. Masyarakat yang semakin sibuk dengan kepentingannya sendiri dan berusaha mencapai tujuannya tanpa mempedulikan orang lain merupakan wujud semakin rendahnya perilaku prososial (Hawari, 1996).

Perilaku prososial perlu dikembangkan di masyarakat umum sepanjang tahap perkembangan kehidupan masyarakat. Perilaku prososial ini berkembang terus sepanjang tahap perkembangan manusia, tidak terkecuali pada tahap perkembangan dewasa awal. Menurut Hovighurst (dalam Mappiare, 1983) tugas perkembangan dewasa awal yaitu : memilih teman bergaul, mencari pendamping hidup, mulai hidup berumah tangga, mengasuh anak dan berumah tangga, bekerja yang lebih mapan dan bersosialisasi, dalam hal ini berperilaku prososial, karena manusia hidup dan berkembang bersama dengan orang lain. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (1992) bahwa seseorang yang baru lahir sebenarnya telah diberi perasaaan dan kepekaan sosial.

Pada usia dewasa awal adalah usia yang produktif, dimana pada usia ini sibuk dalam berkarir untuk kehidupan yang lebih baik sehingga kehidupan sosialnya menurun. Kebanyakan dewasa awal yang hidup didaerah kota lebih banyak yang menyibukkan diri untuk meraih impian sehingga timbul sikap individualis, egois dan melihat hubungan antar manusia itu sebagian dari untung-rugi (Ikawati dkk, 2005).

Pada usia dewasa awal merupakan bagian dari anggota masyarakat yang mampu berkiprah dalam memberikan pelayanan kepada anggota masyarakat. Oleh karena itu pada usia ini diwariskan norma dan nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat, agar dapat hidup secara harmonis dan berdaya guna bagi masyarakat. Hal ini penting dilakukan, karena sebagai anggota masyarakat dewasa awal selalu dituntut memiliki tanggung jawab dalam membantu, membagi dan menyumbang untuk mengurangi kesulitan orang lain (Mahmud, 2003).

Dampak dari semakin rendahnya perilaku prososial dan berkembangnya individualistik dapat dianggap sebagai suatu ancaman bagi manusia. Apabila uang dan materi telah didudukkan sebagai status sosial yang utama, maka aktivitas manusia hanya berfokus pada uang semata, sehingga kontrol dan sosialnya sudah berfungsi lagi. Masyarakat akan lebih berpegang pada nilai materialistik, sedangkan nilai perilaku prososial tidak dihargai lagi. Dampak yang lain dari perilaku prososial yang rendah adalah kesenjangan sosial, karena masing-masing orang akan meletakkan kepentingan pribadi diatas kepentingan bersama. Masyarakat yang tidak mau menolong orang lain atau tidak peduli pada orang lain akan dikucilkan oleh tetangga (kelompok sosial) disekitar tempat tinggalnya. Hal ini menunjukkan hubungan kekerabatan dengan tetangga berkurang dan membuat satu sama lain tidak saling mengenal, karena banyak individu yang punya sifat egois. Dengan merosotnya nilai-nilai perilaku prososial maka semakin jauh dari Pancasila, sila “kemanusiaan yang adil dan beradab” dan sila “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Dari Pancasila jelas menunjukkan harapan bagi terciptanya masyarakat Indonesia yang bersikap dan berperilaku prososial (Ikawati, dkk, 2005).

Perilaku prososial merupakan perilaku seseorang untuk menolong dan menyelamatkan orang lain. Perilaku prososial sangat penting artinya bagi kesiapan seseorang dalam mengarungi kehidupan sosialnya. Oleh karena itu betapa pentingnya pengetahuan, pemahaman dan peningkatan mengenai perilaku prososial bagi masyarakat. Pengetahuan yang memadai tentang perilaku prososial dengan disertai oleh pemahaman yang mendalam, diharapkan akan semakin meningkatkan perilaku prososial pada masyarakat. Mengingat dalam kehidupan keseharian manusia tidak dapat hidup sendiri, setinggi apapun kemandirian individu, pada saat-saat tertentu seseorang akan membutuhkan uluran tangan dari orang lain. Manusia hanya akan dapat hidup dan berkembang bersama dengan manusia yang lain (Ikawati dkk, 2005).

Sears, dkk (1991) mengatakan bahwa perilaku prososial seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu: 1) faktor situasional yang meliputi: kehadiran orang lain, kondisi lingkungan, tekanan waktu; 2) karakteristik penolong yang meliputi: faktor kepribadian, faktor suasana hati, faktor distres diri dan rasa empatik, jenis kelamin; dan 3) karakteristik orang yang membutuhkan pertolongan yang meliputi: menolong orang yang disukai dan menolong orang yang pantas ditolong.

Dalam kenyataannya lingkungan hidup itu terdiri atas objek-objek yang harus ditangkap keberadaannya melalui indera-indera, seperti indera penglihatan menangkap cahaya dan benda-benda, indera pendengaran menangkap gelombang suara, indera pengecap menangkap rasa dan indera peraba menangkap suhu udara dan temperatur (Sarwono, 1992).

Menurut Staples dan Ridge (1996), kebisingan selalu dikaitkan dengan suatu ukuran yang bersifat objektif, yaitu berupa intensitas kebisingan dan lama waktu paparan. Padahal kebisingan juga bersifat subjektif antar individu, artinya bila suatu tingkat kebisingan yang sama diberikan pada dua orang, maka reaksi yang ditunjukkan keduanya bisa berubah.

Kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan pendengarnya karena tidak menyenangkan atau membosankan yang disebabkan oleh persepsi individu secara psikologis memang menyakitkan. Kebisingan ini sangat tergantung pada reaksi pendengar (Wahyono & Soetedja, 2005).

Salah satu stimulus yang dipersepsi individu adalah suara. Suatu suara akan digolongkan sebagai kebisingan tergantung pada persepsi seseorang terhadap suara tersebut. Respon subjektif mendasar terhadap kebisingan sedikitnya meliputi empat hal yaitu: penilaian subjek akan besar atau kerasnya suara, penilaian mengenai seberapa jauh suatu suara tidak dikehendaki dan ketidaksukaan terhadap suara yang didengar, penilaian seseorang mengenai sumber suara dan waktu terjadinya. (May, 1978).

Suatu suara akan digolongkan sebagai kebisingan atau bukan tergantung pada persepsi seseorang terhadap suara tersebut. Suara dipersepsikan paling bising, paling menjengkelkan dan paling mengganggu apabila datangnya tidak terduga dan tidak pada tempatnya (Esteem, 1993). Secara psikologis, persepsi terhadap suara dimulai dari proses penginderaan bunyi.

Proses persepsi didahului dengan penginderaan  yaitu suatu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya yang kemudian dibawa ke pusat otak untuk diberi arti atau makna. Persepsi merupakan keadaan terintegrasi pada individu terhadap stimulus yang diterimanya, sehingga apa yang ada didalam diri individu akan ikut aktif dalam persepsinya (Walgito, 2002).

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa suara atau bunyi yang keras itu dapat mengganggu pendengaran seseorang dan bisa juga menurunkan perilaku prososial seseorang. Persepsi terhadap kebisingan bisa berdampak pada timbulnya perilaku menolong yang rendah.

Tinjauan Pustaka
Perilaku prososial diartikan sebagai suatu perilaku memberikan pertolongan kepada orang lain, baik secara fisik maupun psikologis. Perilaku proposial ini mencakup kategori yang luas, meliputi segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang lain tanpa memperdulikan motif-motif si penolong (Sears, dkk., 1991).

Menurut Wrightman dan Deaux (1981), perilaku prososial adalah perilaku yang mempunyai akibat sosial yang positif bagi orang lain baik psikis maupun psikologis seperti: 

a.
Menolong, yaitu memberikan bantuan untuk meringankan beban orang lain.

b.
Berbagi, yaitu memberikan (sebagian) miliknya untuk orang lain.

c.
Bekerjasama, yaitu usaha untuk kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang atau pihak untuk mencapai tujuan bersama. 

d.
Bertindak jujur, yaitu tidak berlaku curang, tulus dan jujur. 

e.
Dermawan, yaitu memberikan sesuatu kepada orang lain.

f.
Menyumbang, yaitu ikut membantu dengan tenaga, pikiran, memberikan sesuatu kepada orang lain.  

g.
Kepedulian terhadap orang lain, yaitu mengindahkan, menghiraukan, mencampuri (perkara) orang lain.  

Menurut Sears dkk (1991) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial yaitu:

a. Faktor situasi : Kehadiran orang lain , kondisi lingkungan, tekanan waktu

b. Karakteristik menolong : kepribadian, suasana hati, distress diri, empati, jenis kelamin

c. Karakteristik orang yang membutuhkan pertolongan : menolong orang yang  disukai, menolong orang yang pantas ditolong.

Faktor lingkungan memiliki kekuatan besar dalam menentukan perilaku bahkan kadang-kadang kekuatannya lebih besar daripada karakteristik individu (Azwar, 2002). Menurut Sugiyanto (1998) tekanan dari lingkungan dapat memicu perilaku manusia. Faktor lingkungan tersebut antara lain udara panas, polusi udara, pelarangan ruang pribadi, kepadatan serta kebisingan.

Menurut Kartono (1990) persepsi merupakan suatu proses mengalami sesuatu, yang artinya melihat, mendengar dan merasakan sesuatu tanpa mampu mengadakan pemisahan antara diri sendiri dengan objek yang dihayati.

Salah satu stimulus yang dipersepsi individu adalah suara suatu suara akan digolongkan sebagai kebisingan tergantung dari persepsi seseorang terhadap suara tersebut. Respon subjektif yang mendasar terhadap kebisingan sedikitnya meliputi empat hal yaitu: penilaian subjek akan kerasnya suara, penilaian mengenai seberapa jauh suara bising tidak dikehendaki, ketidaksukaan terhadap suara yang didengar, penilaian seseorang terhadap sumber suara dan waktu terjadinya kebisingan. Sebagai contoh suara yang didasarkan pada malam hari akan terkesan lebih mengganggu jika didengar pada siang hari dan sejauhmana suara itu diterima sehubungan dengan gambaran yang ditimbulkan terhadap pembicaraan (May, 1978).

Menurut Sarwono (1992) bising adalah bunyi-bunyi yang tidak dikehendaki, bunyi itu bersifat subjektif dan situasional, dalam bentuk gelombang suara. Jika gelombang suara itu tidak dirasakan mengganggu manusia maka namanya adalah suara, tapi bila gelombang suara itu mengganggu maka dinamakan bising.

Menurut May (1978) respon subjek terhadap kebisingan sedikitnya meliputi empat hal, yaitu :

a.
Penilaian subjek akan kerasnya suara, individu mempunyai penilaian subjektif terhadap suara yang dirasakan mengganggu lingkungannya. 

b.
Penilaian mengenai seberapa jauh suara bising tidak dikehendaki yaitu seberapa jauh suara bising yang tidak dapat diperkirakan datangnya tidak dikehendaki.

c.
Ketidaksukaan terhadap suara yang didengar, yaitu ketidaksukaan terhadap suara bising yang tidak dapat dikendalikan dan diprediksi datangnya. 

d.
Penilaian seseorang terhadap sumber suara dan waktu terjadinya kebisingan.
Griffith dan Langdon (Oborne, 1995) menyelidiki masyarakat pada kebisingan lalu lintas di jalan raya yang menyebabkan masalah seperti sakit kepala, gangguan tidur dan tekanan darah tinggi serta menurunnya perilaku menolong. Menurut Sulistyani, dkk (1993) banyaknya aktivitas dalam suatu lingkungan sangat potensial menimbulkan kebisingan. Kawasan padat dan kebisingan di perkotaan selain dapat menimbulkan stres juga dapat menyebabkan individu kurang mampu mengontrol diri dan tingkah lakunya. Keadaan ini dapat menyebabkan individu melakukan tindakan antisosial, misalnya tidak mau menolong orang lain yang dalam kesulitan.

Selanjutnya Sears dkk (1991) menyatakan bahwa penurunan perilaku prososial pada warga yang mengalami kebisingan karena adanya perbedaan waktu yang tersedia untuk memberikan pertolongan. Diketahui bahwa masyarakat kota lebih banyak memanfaatkan waktunya untuk bekerja dengan tujuan agar ia dapat mencapai segala keinginannya dari segi materi, karena keterbatasan waktu yang tersedia, maka secara tidak langsung ia akan mengabaikan lingkungan sosialnya hingga pada akhirnya akan menurunkan perilaku prososialnya.

Berdasarkan uraian diatas maka ada hubungan yang negatif antara persepsi terhadap kebisingan dengan perilaku prososial. Artinya semakin tinggi persepsi terhadap kebisingan yang maka makin rendah perilaku prososial dan semakin rendah persepsi terhadap kebisingan yang maka semakin tinggi perilaku prososialnya.

Metode Penelitian
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
1. 
Variabel tergantung
:
Perilaku Prososial

2.
Variabel bebas
:
Persepsi terhadap Kebisingan

Subjek dalam penelitian ini adalah warga Jalan Raya Narogong, Bekasi terdiri dari laki-laki dan perempuan berusia 22 -35 tahun (dewasa awal) sebanyak 53 orang.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala dalam penelitian ini menggunakan kelompok pernyataan, favorable, dan unfavorable dengan 4 kategori jawaban yaitu : SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai) (Hadi, 2004).

Metode analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis korelasi Product Moment. Alasan pemakaian teknik analisis tersebut adalah karena merupakan analisis korelasional yang dapat dipakai untuk menguji hubungan antara dua variabel dengan data interval, yaitu untuk menguji hubungan antara perilaku prososial sebagai variabel tergantung dan persepsi terhadap kebisingan sebagai variabel bebas.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan klasifikasi, perilaku prososial pada masyarakat jalan Raya Narogong, Bekasi tergolong sedang. Subjek yang berada pada klasifikasi perilaku prososial tinggi ada 20 subjek (37,74%), sedangkan subjek yang berada pada klasifikasi perilaku prososial sedang ada 33 subjek (62,26%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata empirik (221,89) > rerata hipotetik (190). 

Berdasarkan klasifikasi yang dilakukan, terdapat 14 subjek (26,42%) yang mempersepsi bahwa tingkat kebisingan didaerah tempat tinggal mereka tergolong tinggi, dan terdapat 39 subjek (73,58%) yang mempersepsi bahwa tingkat kebisingan didaerah tempat tinggal mereka tergolong sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian subjek penelitian mempersepsi tingkat kebisingan didaerah tempat tinggal mereka tergolong sedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata empirik (100,47) > rerata hipotetik (87,5).
Berdasarkan hasil analisis product moment diperoleh keofisien korelasi sebesar r = - 0,376 (P<0,05) yang dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi terhadap kebisingan berpengaruh negatif terhadap variabel perilaku prososial. Koefisien determinan yang diperoleh sebesar r2 =0,142, artinya variabel persepsi terhadap kebisingan memberi sumbangan kepada variabel perilaku prososial pada warga jalan Raya Narogong, Bekasi sebesar 14,2%. Sisanya sebesar 85,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan negatif antara persepsi terhadap kebisingan dengan perilaku prososial. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat persepsi terhadap kebisingan maka cenderung semakin rendah pula perilaku  prososialnya pada masyarakat jalan Raya Naragong, dan sebaliknya semakin rendah tingkat persepsi terhadap kebisingan maka semakin tinggi pula perilaku prososialnya. Dengan demikain hipotesis yang diajukan dapat diterima.

Menurut teori stres lingkungan (Sarwono, 1992) ada dua elemen dasar yang menyebabkan manusia bertingkah laku terhadap lingkungannya. Elemen yang pertama adalah stressor dan elemen kedua adalah stres itu sendiri. Stressor adalah elemen lingkungan (stimuli) yang merangsang individu seperti kebisingan, suhu udara dan kepadatan. Stres (ketegangan, tekanan jiwa) adalah hubungan antara stressor dengan reaksi yang ditimbulkan dalam diri individu. Stres bukan hanya mengandung faktor faal, melainkan juga melibatkan kesadaran (kognisi), khususnya dalam tingkah laku coping. Ketika individu hendak bereaksi terhadap stressor ia harus menentukan strategi dengan memilih tingkah laku, yaitu menghindar, menyerang secara fisik atau dengan kata-kata saja, dan mencari kompromi.

Menurut teori Lewin (1935) perubahan tingkah laku terjadi pada sepanjang perkembangan termasuk tahap perkembangan pada usia dewasa awal. Variasi aktivitas, emosi, kebutuhan, hubungan sosial dan sebagainya semakin banyak ketika orang menjadi semakin bertambah usianya. Namun demikian, semakin bertumbuhnya orang maka semakin bebas bergerak dan berorientasi dengan waktu juga semakin luas. Orang dewasa awal akan mulai berfikir secara masak untuk merencanakan sesuatu, sehingga tingkah lakunya menjadi semakin terorganisir.

Hakikat perkembangan itu menurut Lewin (1935) adalah perubahan-perubahan tingkah laku. Perkembangan berarti perubahan didalam variasi tingkah laku, maka bertambahnya umur seseorang maka variasi kegiatannya, perasaannya, kebutuhannya, hubungan sosialnya juga terus bertambah. Tingkah laku pada dewasa awal menjadi lebih terstruktur dan lebih kompleks karena bertambahnya luas arena aktivitas. Seperti teori kendala tingkah laku (Sarwono, 1992) bahwa manusia pada hakikatnya ingin mempunyai kebebasan untuk menentukan sendiri tingkah lakunya.

Menurut Sherrod dan Downs (dalam Sears dkk, 1991) menyatakan bahwa kebisingan dapat menurunkan daya tanggap orang terhadap semua kejadian di lingkungan, beberapa peneliti menyatakan bahwa sebagian besar orang yang dalam keadaan bising tidak mau menolong karena tidak tahan pada suara bising tersebut. Perasaan bising akan mempengaruhi perilaku sosial individu, bila individu berada dalam keadaan yang bising, maka hubungan sosialnya akan berubah dalam merespon situasi, misalnya  menghindar, mengabaikan dan meninggalkan (Sears dkk, 1991)

Menurut teori Lewin ( 1935) lingkungan mempengaruhi tingkah laku seseorang. Tiap orang dalam lingkungan fisik mempunyai keinginan, kemauan, tujuan, perasaaan dan sebagainya. Tiap kejadian di lingkungan dapat mengubah pola tingkah laku pada diri individu. Maka dibutuhkan keadaan seimbang untuk mempertahankan pribadi kecenderungan mencapai keseimbangan ini tidak berarti membuat diri menjadi sempurna, tetapi menyeimbangkan semua kondisi yang berasal dari dalam dan luar individu, sehingga tingkah laku menjadi semakin terorganisir termasuk perilaku menolong

Berdasarkan hasil kategorisasi evaluatif skor perilaku prososial menunjukkan 37,74% subjek memiliki perilaku prososial yang tinggi, dan 62,26% subjek memiliki perilaku prososial yang sedang. Dengan demikian disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki perilaku prososial sedang. Berdasarkan hasil kategorisasi evaluatif skor persepsi terhadap kebisingan, sebagian besar subjek berada pada kategori sedang sebanyak 73.58 % (39 orang ) sedangkan sisanya berada pada kategori tinggi sebanyak 26,42 % (14 orang). Kategori evaluatif skor persepsi terhadap kebisingn subjek termasuk dalam kategori sedang tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantarannya : pengamatan objek yang diamati yang dapat mempunyai rasa diantarannya motivasi, suara dan ukuran pada saat seseorang melihat hal tersebut serta situasi saat melakukan persepsi.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh sumbangan variabel persepsi terhadap kebisingan sebesar 14,2 % sedangkan sisanya 85,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun sejumlah faktor lain tersebut antara lain adalah kehadiran orang lain, tekanan waktu, kepribadian, suasana hati, distres diri dan empatik, serta jenis kelamin.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan analisis data dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang negatif antara perilaku prososial dengan persepsi terhadap kebisingan. Yang berarti semakin tinggi persepsi terhadap kebisingan maka semakin rendah perilaku prososialnya. Sebaliknya semakin rendah persepsi terhadap kebisingan maka semakin tinggi perilaku prososialnya. Terlihat dari skor koefisien korelasi yang diperoleh yaitu rxy = - 0,376 (p<0,05).

Bagi masyarakat pada umumnya bisa memelihara perilaku prososialnya meski dalam lingkungan yang bising. Meningkatkan lagi perilaku prososialnya dalam keadaan apapun, karena menurut hasil penelitian terdapat 62,26 % perilaku prososial termasuk kategori sedang. Hal ini perlu ditingkatkan dengan menambah kesadaran tentang pentingnya menolong orang lain yang dalam kesulitan, mengingat bahwa hidup di dunia tidak bisa tanpa orang lain.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain sebagai variabel bebas yang belum diteliti, sebab terdapat 85,8% variabel perilaku prososial dipengaruhi oleh variabel lain selain sifat lingkungan fisik khususnya persepsi terdapat kebisingan, seperti kehadiran orang lain, kondisi lingkungan, tekanan waktu, kepribadian seseorang, suasana hati , distres diri.
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